
JURNAL ADAT-Jurnal Seni, Desain & Budaya Dewan Kesenian Tangerang Selatan 

Volume 7. Nomor 2. 31 Desember 2026 

 120 JURNAL ADAT | Jurnal Seni, Desain & Budaya Dewan Kesenian Tangerang Selatan 

 

VISUALISASI INFORMASI SEBAGAI STRATEGI KOMUNIKASI 
DALAM MENGURANGI DISINFORMASI DI MEDIA DIGITAL 

 

Oleh : Hariyo Seno Agus Subagyo, S.Pd.,M.Sn1, Yuli Asmanto, S.Sn., M.Sn2, 
Muhammad Zainuri, S.Sn., M.I.Kom3 , Muhammad Andik, S.Sn., M.Sn4 

Program Studi Desain Komunikasi Visual 
Universitas Cendikia Mitra Indonesia 

Email: haryosas@gmail.com , yul.asmt7@gmail.com.,zainuri@gmail.com, 
muhammad.andik@isi.ac.id  

Abstrak 

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan dalam pola 
komunikasi masyarakat, khususnya dalam proses produksi, distribusi, dan konsumsi 
informasi. Di satu sisi, media digital memberikan kemudahan dalam memperoleh informasi 
secara cepat dan luas, namun di sisi lain juga memunculkan permasalahan serius berupa 
penyebaran disinformasi. Disinformasi yang beredar melalui media digital dapat 
memengaruhi persepsi masyarakat, menimbulkan kesalahpahaman, serta memicu konflik 
sosial. Dalam konteks tersebut, diperlukan strategi komunikasi yang efektif untuk 
membantu masyarakat memahami informasi secara lebih akurat. Salah satu pendekatan 
yang dapat digunakan adalah visualisasi informasi. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis peran visualisasi informasi sebagai strategi komunikasi dalam mengurangi 
disinformasi di media digital. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 
pendekatan analisis visual terhadap berbagai konten infografis yang dipublikasikan 
melalui media sosial. Data penelitian diperoleh melalui observasi terhadap konten visual 
yang menyajikan informasi publik dalam bentuk infografis dan visual storytelling. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa visualisasi informasi mampu meningkatkan efektivitas 
komunikasi publik dengan menyederhanakan informasi kompleks menjadi bentuk visual 
yang lebih mudah dipahami oleh masyarakat. Penggunaan elemen desain seperti 
tipografi, warna, ilustrasi, serta hierarki visual terbukti membantu audiens memahami 
pesan secara lebih cepat dan sistematis. Selain itu, visualisasi informasi juga berperan 
dalam meningkatkan literasi informasi masyarakat sehingga mampu mengurangi potensi 
penyebaran disinformasi di ruang digital. Dengan demikian, visualisasi informasi dapat 
menjadi salah satu strategi komunikasi yang efektif dalam meningkatkan kualitas 
penyampaian informasi di media digital. 

Kata kunci: visualisasi informasi, desain komunikasi visual, disinformasi, infografis, media 
digital 

Pendahuluan 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi dalam beberapa dekade terakhir telah 
mengubah cara masyarakat memperoleh dan menyebarkan informasi. Kemunculan 
berbagai platform media digital memungkinkan informasi disebarkan secara cepat dan 
menjangkau audiens yang luas tanpa dibatasi oleh ruang dan waktu. Kondisi ini membawa 
dampak positif dalam memperluas akses informasi bagi masyarakat. Namun di sisi lain, 
perkembangan media digital juga menimbulkan tantangan baru berupa meningkatnya 
penyebaran disinformasi di ruang publik digital. 

Disinformasi merupakan informasi yang tidak akurat atau menyesatkan yang disebarkan 
dengan tujuan tertentu atau tanpa melalui proses verifikasi yang memadai. Fenomena ini 
semakin meningkat seiring dengan tingginya penggunaan media sosial sebagai sumber 
informasi utama masyarakat. Dalam banyak kasus, informasi yang beredar di media digital 
tidak selalu melalui proses validasi yang jelas sehingga masyarakat sering kali kesulitan 
membedakan antara informasi yang benar dan yang menyesatkan. 
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Karakteristik media digital yang memungkinkan setiap individu menjadi produsen 
informasi menyebabkan proses penyebaran informasi menjadi sangat cepat dan sulit 
dikendalikan. Informasi yang menarik perhatian pengguna sering kali lebih mudah 
tersebar dibandingkan informasi yang bersifat faktual namun kurang menarik secara 
visual. Kondisi ini menyebabkan informasi yang tidak akurat dapat dengan mudah viral 
dan memengaruhi opini publik. 

Dalam konteks tersebut, diperlukan pendekatan komunikasi yang mampu menyampaikan 
informasi secara jelas, ringkas, dan mudah dipahami oleh masyarakat. Salah satu 
pendekatan yang semakin banyak digunakan dalam komunikasi digital adalah visualisasi 
informasi. Visualisasi informasi merupakan proses penyajian data atau informasi dalam 
bentuk visual seperti grafik, diagram, infografis, maupun ilustrasi dengan tujuan untuk 
mempermudah pemahaman audiens terhadap informasi yang kompleks. 

Dalam bidang desain komunikasi visual, visualisasi informasi tidak hanya berfungsi 
sebagai elemen estetika, tetapi juga sebagai alat komunikasi yang mampu 
menyederhanakan informasi kompleks menjadi bentuk yang lebih mudah dipahami. 
Melalui penggunaan elemen visual seperti tipografi, warna, ikon, dan ilustrasi, pesan yang 
disampaikan dapat diterima dengan lebih cepat oleh audiens. 

Selain itu, visualisasi informasi juga memiliki potensi besar dalam meningkatkan literasi 
informasi masyarakat. Penyajian informasi dalam bentuk visual memungkinkan audiens 
untuk memahami hubungan antar data serta memperoleh gambaran yang lebih jelas 
mengenai suatu isu. Dengan demikian, visualisasi informasi dapat menjadi strategi 
komunikasi yang efektif dalam membantu masyarakat memahami fakta secara lebih 
akurat. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
bagaimana visualisasi informasi dapat digunakan sebagai strategi komunikasi dalam 
mengurangi disinformasi di media digital. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi bagi pengembangan kajian desain komunikasi visual serta memberikan 
pemahaman yang lebih komprehensif mengenai peran desain visual dalam meningkatkan 
kualitas komunikasi informasi di era digital. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis visual terhadap 
konten visual yang digunakan dalam penyampaian informasi di media digital. Pendekatan 
kualitatif dipilih karena penelitian ini berfokus pada pemahaman mendalam terhadap 
fenomena komunikasi visual dalam konteks penyebaran informasi di media digital. 

Data penelitian diperoleh melalui teknik observasi terhadap berbagai konten visual yang 
dipublikasikan melalui platform media sosial. Konten yang dianalisis berupa infografis, 
poster digital, serta bentuk visual storytelling yang bertujuan menyampaikan informasi 
publik kepada masyarakat. Pemilihan konten dilakukan secara purposive sampling, yaitu 
dengan memilih konten yang secara khusus menampilkan visualisasi informasi sebagai 
media komunikasi. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui beberapa tahap. Tahap pertama adalah 
identifikasi konten visual yang memanfaatkan visualisasi informasi dalam penyampaian 
pesan. Tahap kedua adalah dokumentasi konten visual yang telah dipilih sebagai objek 
penelitian. Tahap ketiga adalah analisis terhadap unsur-unsur visual yang terdapat dalam 
konten tersebut. 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan pendekatan analisis visual yang mencakup 
beberapa aspek utama dalam desain komunikasi visual, yaitu tipografi, warna, ilustrasi, 
tata letak, serta hierarki visual. Analisis ini bertujuan untuk memahami bagaimana elemen-
elemen visual tersebut digunakan dalam menyampaikan informasi kepada audiens. 
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Selanjutnya, hasil analisis visual diinterpretasikan untuk memahami bagaimana visualisasi 
informasi dapat berperan dalam meningkatkan pemahaman audiens serta membantu 
mengurangi potensi penyebaran disinformasi di media digital. 

Hasil dan Pembahasan 

Peran Visualisasi Informasi dalam Komunikasi Digital 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa visualisasi informasi memiliki peran penting dalam 
meningkatkan efektivitas komunikasi di media digital. Informasi yang disajikan dalam 
bentuk visual cenderung lebih mudah dipahami oleh audiens dibandingkan dengan 
informasi yang disampaikan dalam bentuk teks panjang. 

Visualisasi informasi memungkinkan penyajian data yang kompleks menjadi bentuk visual 
yang lebih sederhana dan terstruktur. Hal ini sangat penting dalam konteks media digital 
yang memiliki karakteristik komunikasi yang cepat dan dinamis. Pengguna media sosial 
umumnya memiliki waktu yang terbatas dalam mengonsumsi informasi sehingga 
penyajian pesan yang ringkas dan jelas menjadi sangat penting. 

Selain itu, konten visual juga memiliki kemampuan untuk menarik perhatian audiens 
secara lebih efektif. Elemen visual seperti warna, ilustrasi, serta komposisi desain mampu 
meningkatkan daya tarik konten sehingga lebih mudah menarik perhatian pengguna 
media digital. 

Efektivitas Infografis dalam Penyampaian Informasi 

Infografis merupakan salah satu bentuk visualisasi informasi yang paling banyak 
digunakan dalam komunikasi digital. Infografis menggabungkan elemen teks, ilustrasi, 
serta data visual sehingga memungkinkan penyampaian informasi secara lebih ringkas 
dan komunikatif. 

Berdasarkan hasil analisis terhadap beberapa konten infografis di media sosial, ditemukan 
bahwa infografis mampu membantu audiens memahami informasi secara lebih cepat. 
Informasi yang disajikan dalam bentuk poin-poin visual memudahkan audiens dalam 
menangkap inti pesan yang disampaikan. 

Selain itu, infografis juga memiliki keunggulan dalam menyederhanakan data yang 
kompleks. Data statistik yang sulit dipahami dalam bentuk tabel dapat disajikan secara 
lebih menarik melalui grafik atau diagram visual. 

Peran Elemen Desain dalam Visualisasi Informasi 

Keberhasilan visualisasi informasi sangat dipengaruhi oleh penggunaan elemen desain 
yang tepat. Beberapa elemen desain yang memiliki peran penting dalam visualisasi 
informasi antara lain tipografi, warna, ilustrasi, serta tata letak. 

Tipografi berperan dalam menentukan keterbacaan informasi. Penggunaan jenis huruf 
yang jelas dan ukuran huruf yang proporsional membantu audiens membaca informasi 
dengan lebih nyaman. 

Warna memiliki fungsi untuk menarik perhatian serta membangun makna tertentu dalam 
komunikasi visual. Warna yang kontras dapat membantu menegaskan informasi utama 
dalam sebuah infografis. 
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Ilustrasi dan ikon berfungsi untuk menyederhanakan konsep yang kompleks menjadi 
simbol visual yang mudah dipahami. Penggunaan ikon dalam infografis memungkinkan 
audiens memahami informasi secara lebih cepat tanpa harus membaca teks panjang. 

Tata letak dan hierarki visual juga memiliki peran penting dalam mengatur struktur 
informasi. Hierarki visual membantu audiens memahami urutan informasi sehingga pesan 
yang disampaikan dapat dipahami secara sistematis. 

Visualisasi Informasi sebagai Strategi Mengurangi Disinformasi 

Salah satu temuan penting dalam penelitian ini adalah bahwa visualisasi informasi dapat 
menjadi strategi komunikasi yang efektif dalam mengurangi disinformasi. Penyajian 
informasi dalam bentuk visual membantu masyarakat memahami fakta secara lebih jelas 
dan sistematis. 

Disinformasi sering kali muncul dalam bentuk narasi yang panjang dan kompleks sehingga 
sulit dipahami oleh masyarakat. Visualisasi informasi membantu menyederhanakan fakta 
menjadi bentuk yang lebih mudah dipahami sehingga masyarakat dapat memperoleh 
pemahaman yang lebih akurat. 

Selain itu, visualisasi informasi juga berperan dalam meningkatkan literasi informasi 
masyarakat. Ketika masyarakat terbiasa mengakses informasi yang disajikan secara jelas 
dan sistematis, mereka akan lebih mampu mengenali informasi yang tidak akurat. 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa visualisasi 
informasi memiliki peran yang signifikan sebagai strategi komunikasi dalam mengurangi 
disinformasi di media digital. Penyajian informasi dalam bentuk visual seperti infografis, 
grafik, dan ilustrasi mampu menyederhanakan informasi kompleks sehingga lebih mudah 
dipahami oleh masyarakat. 

Penggunaan elemen desain visual seperti tipografi, warna, ilustrasi, serta tata letak 
terbukti membantu meningkatkan kejelasan pesan yang disampaikan kepada audiens. 
Dengan desain visual yang tepat, informasi dapat disampaikan secara lebih efektif 
sehingga mengurangi potensi kesalahpahaman yang dapat memicu penyebaran 
disinformasi. 

Selain itu, visualisasi informasi juga berperan dalam meningkatkan literasi informasi 
masyarakat. Penyajian informasi secara visual membantu masyarakat memahami fakta 
secara lebih cepat serta mendorong sikap kritis dalam menyikapi informasi yang beredar 
di media digital. 

Dengan demikian, visualisasi informasi dapat menjadi salah satu strategi komunikasi yang 
efektif dalam meningkatkan kualitas penyampaian informasi di media digital serta 
membantu masyarakat membedakan antara informasi yang valid dan informasi yang 
menyesatkan. 
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